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MOTTO 

“Dalam hidup, kita tak pernah pernah hanya diam.” 

“Kadang begitu lambat, hingga tak kita sadari. Tapi, kita tetap bergerak.”  
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ABSTRAK 

 

Empati merupakan aspek penting dalam perkembangan emosional dan 

sosial siswa dalam kehidupan sehari-harinya, terutama untuk siswa menengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik brainstorming untuk meningkatkan empati siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian 

ini terdiri dari 10 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada tingkat 

empati siswa, dengan rata-rata skor empati meningkat dari 88,10 pada pre-test dan 

menjadi 100,70 pada post-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 

0,001 (< 0,05), yang menandakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik brainstorming efektif dalam meningkatkan empati siswa. 

Kata Kunci: Empati, Bimbingan Kelompok, Teknik Brainstorming. 
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ABSTRACT 

 

Empathy is an important aspect in the emotional and social development of 

students in their daily lives, especially for secondary students. This study aims to 

see the effectiveness of group guidance services using brainstorming techniques to 

increase empathy of class X students of SMA Negeri 1 Tanjung Batu. The method 

used in this research is an experiment with a One Group Pretest-Posttest design. 

The sample of this study consisted of 10 students selected using cluster sampling 

technique. The results showed that there was a significant increase in students' 

empathy level, with the average empathy score increasing from 88.10 in the pre-test 

and to 100.70 in the post-test. The hypothesis test results show a significance value 

of 0.001 (<0.05), which indicates that group guidance services with brainstorming 

techniques is effective of increasing student empathy. 

Keywords: Empathy, Group Guidance, Brainstorming Technique.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Empati ialah salah satu keterampilan yang teramat penting bagi 

perkembangan emosional dan sosial siswa. Menurut Bosnjakovic & Radionov 

(2018), empati memengaruhi motivasi kita dalam berperilaku prososial, altruisme, 

kasih sayang, dan kepedulian terhadap orang lain, menghambat agresi, dan menjadi 

fondasi untuk moralitas. Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial antar 

individu dan membentuk lingkungan belajar yang positif. Menurut Gulin (2020), 

empati adalah solusi untuk mengatasi kecenderungan negatif dalam sisi sosial, 

seperti pengucilan sosial. Hal ini karena empati menghasilkan proses prososial, di 

mana orang akan mencari hubungan langsung dalam kontak interpersonal, sehingga 

akan ada pembaruan hubungan interpersonal yang telah menjadi ciri kemanusian 

sejak lama.  

Dalam lingkungan pendidikan, empati berperan penting dalam mengurangi 

terjadinya perilaku negatif seperti bullying, meningkatkan perilaku prososial, serta 

memperkuat hubungan antar teman sebaya dan guru. Ini sesuai dengan penelitian 

yang oleh Istiana (2016) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara empati dan 

perilaku prososial. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriasari 

(2016), ditemukan masih terdapat beberapa siswa yang kurang memiliki 

kemampuan empati, kurang peduli dengan orang lain, serta mengejek kekurangan 

temannya, yang berdampak pada rendahnya kualitas hubungan sosial dan interaksi 

di sekolah. Tidak hanya itu, penelitian yang Depow, dkk (2021) lakukan 

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar orang cenderung berempati kepada orang 

yang memiliki kedekatannya dengannya dan cenderung lebih sering berempati 

dengan emosi positif. 

Selain itu, di internet pada kurun beberapa tahun terakhir semakin marak 

dijumpai berbagai kasus yang melibatkan siswa sekolah menengah atas, seperti 
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kekerasan, pertengkaran, perundungan, pelecehan seksual, hingga pembunuhan. 

Tindakan negatif seperti tawuran, bullying, dan menurunnya kepedulian terhadap 

nilai-nilai sosial mencerminkan adanya krisis moral dan etika yang kini banyak 

dialami oleh generasi muda di Indonesia (Aisyah & Fitriatin, 2025). Fenomena 

bullying juga masih ditemukan di sekolah-sekolah. misalnya saja penelitian oleh 

(Rozzaqyah dkk., 2024)  menyebutkan bahwa terdapat beberapa siswa yang berada 

dalam kategori tinggi dalam penelitian yang mengukur tingkat bullying siswa. 

Banyak orang yang mengeluhkan degradasi moral dan apatisme pada anak remaja 

sekarang. Seperti didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rabiatun, dkk 

(2023), menunjukan hasil dari total 184 responden, sebanyak 118 remaja (64,1%) 

menunjukkan sikap apatis, sementara 66 remaja lainnya (35,9%) tidak 

menunjukkan sikap apatis. 

Berdasarkan data yang disajikan oleh Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan bahwa sepanjang awal Januari 2025 telah terjadi total 60 kasus 

kekerasan di sekolah. Terdapat kaitan antara empati dan tindakan bullying, makin 

tinggi tingkat empati maka perilaku bullying akan makin rendah, begitu juga 

sebaliknya, makin rendah tingkat empati, maka makin tinggi pula tindakan bullying 

(Firmansyah, 2022). Alasan pelaku melakukan bullying dapat disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan empati pelaku, sehingga pelaku tidak mampu memahami 

sudut pandang orang lain, tidak dapat memahami kondisi orang lain, dan cenderung 

menunjukkan perilaku kekerasan pada orang lain (Rachmah, 2014).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 

2025, menurut guru BK di SMA Negeri 01 Tanjung Batu, siswa sekarang ini banyak 

yang kurang menghormati guru, tidak memperhatikan penjelasan guru, dan sibuk 

sendiri atau pun berbicara dengan teman sekelasnya ketika pelajaran di kelas. Guru 

BK juga menyebutkan bahwa pernah terjadi kasus bullying verbal di sekolah yang 

menyebabkan korban tidak mau datang ke sekolah. Kejadian ini dapat terjadi karena 

kurangnya pemahaman pelaku mengenai konsekuensi dari tindakannya tersebut. 

Fenomena ini banyak ditemukan di kelas X dimana merupakan peralihan dari SMP 

ke SMA. Menurut guru BK, dari data-data setiap tahunnya, permasalahan pribadi 

dan sosial memang lebih umum terjadi di kelas X dibanding di kelas XI dan XII. 
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Selain wawancara dengan guru BK, berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan dua orang siswa kelas X, yaitu satu orang siswa laki-laki dan satu siswa 

perempuan. Didapati hasil dari siswa perempuan bahwa ia sudah memiliki 

pemahaman dasar mengenai empati, ia juga memiliki kemampuan untuk berempati 

kepada temannya, dan tahu apa yang mesti dilakukan ketika temannya 

membutuhkan dukungannya. Namun, siswa tersebut mengaku ia cukup kesulitan 

menunjukkan empatinya kepada orang lain, terutama kepada seseorang yang 

memiliki rumor buruk dan tidak memiliki kedekatan dengannya. Sedangkan pada 

siswa laki-laki ditemukan bahwa ia masih belum dapat membedakan antara empati 

dan rasa kasihan. Namun, ia adalah seseorang yang mudah berempati dan tidak 

segan menunjukkan empatinya. Kemudian, masih sama dengan siswa perempuan, 

siswa laki-laki ini juga merasa kesulitan dalam berempati kepada seseorang yang 

dianggapnya buruk atau membencinya. 

Perkembangan mental, psikososial dan moral anak dapat dikembangkan 

dengan mengkondisikan anak dan lingkungannya (Tanjung dkk., 2024). Sekolah 

yang menjadi tempat di mana siswa banyak menghabiskan waktunya memiliki 

peran penting dalam membantu perkembangan siswa termasuk meningkatkan 

empati siswa, salah satunya melalui layanan bimbingan dan konseling dengan 

pemberian layanan bimbingan kelompok. Layanan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan sosial, kemampuan emosional, dan memberikan 

wawasan pendidikan kepada para siswa dalam kelompok kecil, dengan difasilitasi 

oleh seorang konselor atau guru bimbingan. Layanan bimbingan kelompok 

memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengalaman, mendengarkan pendapat 

dan pandangan teman-teman sebayanya, serta belajar untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 

bimbingan kelompok adalah teknik brainstorming. 

Brainstorming adalah suatu teknik atau metode yang digunakan untuk 

menggali ide-ide, gagasan, atau solusi secara bersama-sama dalam suatu kelompok. 

Habsy, dkk., (2024), menyebutkan bahwa brainstorming adalah teknik yang 

digunakan untuk membuat daftar berisi jawaban yang berbeda-beda tanpa 

menghakimi ide-ide yang diungkapkan oleh seseorang. Teknik ini dapat digunakan 
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untuk memancing diskusi yang kreatif, mendorong siswa untuk berpikir terbuka, 

dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mendengarkan serta menghargai 

pendapat orang lain. Dalam bimbingan kelompok, teknik brainstorming tidak 

hanya dapat membantu siswa dalam berbagi pengalaman masing-masing dan 

menambah wawasan mereka, tetapi juga dapat menjadi wadah bagi siswa dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap perasaan orang lain, yang pada 

akhirnya dapat mengembangkan keterampilan empati.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pranoto dan Putri (2021), 

diketahui hasil bahwa ada pengaruh positif penggunaan layanan bimbingan 

kelompok terhadap sikap apatis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dkk. 

(2022) menunjukkan bahwa penerapan teknik brainstorming dalam layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan perilaku asertif, kemampuan 

mengelola emosi, menyelesaikan masalah, serta membuat keputusan secara tepat. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Moranita dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming mampu meningkatkan perilaku 

asertif siswa. Dukungan terhadap temuan tersebut juga datang dari penelitian 

Hasanah dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa teknik brainstorming dalam 

layanan bimbingan kelompok efektif dalam mengembangkan kemampuan asertif 

pada siswa. Selain itu, Saphira dkk. (2022) mengungkapkan bahwa teknik yang 

sama juga berdampak positif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa. 

Namun, meskipun layanan bimbingan kelompok telah terbukti efektif dalam 

membantu perkembangan sosial dan emosional siswa, masih sedikit penelitian yang 

mengkaji secara khusus mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik brainstorming terhadap peningkatan empati siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti bagaimana efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dalam meningkatkan tingkat 

empati siswa di sekolah menengah atas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian yang akan dilakukan penulis, 

yaitu; 

1.2.1 Apakah terdapat perbedaan tingkat empati siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming? 

1.2.2 Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming efektif 

untuk meningkatkan empati siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berikut ini ialah tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 

yaitu; 

1.3.1 Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat perbedaan tingkat empati siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan teknik brainstorming, guna mengetahui apakah ada 

perubahan yang signifikan dalam empati siswa. 

1.3.2 Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan empati 

siswa. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1    Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu turut berperan dalam memperkaya 

dan mengembangkan teori-teori empati, khususnya mengenai penerapan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming dalam 

meningkatkan empati siswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

empati yang lebih baik, sehingga dapat menbentuk hubungan sosial yang 

positif dengan teman sekelas dan orang lain di sekitar mereka. Keterampilan 

empati ini juga dapat membantu mereka dalam berinteraksi secara lebih 

harmonis di lingkungan sosial. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak sekolah 

dalam merancang dan mengembangkan program layanan bimbingan dan 

konseling yang lebih efektif, bukan hanya fokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pengembangan sosial dan emosional siswa. 

3. Bagi Guru BK 

Guru BK dapat menggunakan teknik brainstorming sebagai 

alternatif pendekatan yang lebih partisipatif dan komunikatif dalam 

membantu siswa mengembangkan kepekaan sosial dan kemampuan 

memahami perasaan orang lain. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam 

pengembangan penelitian lebih lanjut, baik dengan memperluas variabel, 

menguji efektivitas teknik brainstorming pada jenjang pendidikan yang 

berbeda, maupun mengombinasikannya dengan teknik lain untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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